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ANALISIS PENGELOLAAN EKOWISATA BAHARI SNORKELING  DI 
PULAU KARIMUNJAWA BERDASARKAN SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS 
Abstrak 
Pulau Karimunjawa merupakan salah satu pulau yang berada di Taman Nasional 
Karimunjawa dengan potensi sumber daya lautnya yang tinggi seperti beragam 
jenis ikan dan terumbu karang. Banyaknya aktivitas manusia seperti wisata 
snorkeling dapat berdampak pada kerusakan ekosistem laut apabila tidak dikelola 
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 1) menentukan tingkat kesesuaian 
kawasan ekowisata bahari snorkeling di Pulau Karimunjawa berdasarkan sistem 
informasi geografis, dan 2) menganalisis pengelolaan ekowisata bahari 
berdasarkan pendekatan daya dukung kawasan dalam menunjang aktivitas 
snorkeling di Pulau Karimunjawa. Penelitian ini menggunakan metode survei 
dalam menentukan tingkat kesesuian ekowisata snorkeling, mengidentifikasi 
besaran daya dukung, serta menganalisis persepsi wisatawan terhadap kondisi 
wisata. Teknik pengumpulan data secara primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data secara primer dilakukan berdasarkan pengamatan kesesuaian 
snorkeling dan hasil kuisioner terhadap 72 wisatawan di Pulau Karimunjawa untuk 
aktivitas snorkeling. Pengolahan data persepsi wisatawan terhadap kondisi wisata 
diolah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 20. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pulau Karimunjawa memiliki tingkat kesesuaian yang 
didominasi oleh kelas cukup sesuai dengan luas 726.14 Ha. Adapun besaran daya 
dukung kawasan untuk kelas kesesuian cukup sesuai  58091/hari, yang berarti 
masih memenuhi syarat dan layak untuk dijadikan pemanfaatan wisata. 
Kata kunci : Ekowisata Bahari Snorkeling, Daya Dukung Kawasan 
 Abstracts 
Karimunjawa Island is one of the islands located in Karimunjawa National Park of 
Central Java Province,  its high marine resources potential such as various types 
of fish and coral reefs. The large number of human activities such as snorkeling 
tours would be have an impact on marine ecosystem damage if it was not managed 
properly. This study aims to 1) determine the suitability level of marine ecotourism 
area on Karimunjawa Island based on geographic information system, and 2) to 
analyzed marine ecotourism management based on approach of the capacity of 
area to support snorkeling activity at Karimunjawa Island. This research uses 
survey method in determining the level of snorkeling ecotourism suitability, 
identification of the capacity, and analyzing the perception of tourists to the 
condition of tourism. The collecting of data were primary and secondary. Primary 
data collection techniques were conducted based on snorkeling conformity and the 
results of questionnaires on 72 tourists in Karimunjawa Island for snorkeling 
activity. The data processing of tourist perception toward the tourist condition was 
processed using IBM SPSS Statistic 20 software. The results of this study indicate 
that Karimunjawa Island has a level of conformity was dominated by the class  in 
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accordance with the area of 726.14 Ha. The amount of capacity of the region for 
the suitability class is quite appropriate 58091 / day, which means still qualified 
and worthy to be used for tourism. 
Keywords: Marine Ecotourism Snorkeling, Area Supporting Capac 
 
1. PENDAHULUAN 
1. 1 Latar Belakang 
Ekowisata bahari merupakan wisata yang berbasis pada wilayah pesisir 
dan laut dengan memperhatikan kelestarian wilayah dan aspek lingkungan. 
Banyak aktivitas yang dapat dilakukan pada ekowisata bahari seperti snorkeling. 
Snorkeling merupakan jenis olahraga yang saat ini sangat diminati oleh banyak 
kalangan masyarakat, baik anak muda maupun orang dewasa. Banyak manfaat 
yang didapatkan saat melakukan olahraga ini terutama bagi kesehatan, 
diantaranya mengurangi resiko penyakit jantung hingga 40 persen, mengontrol 
tekanan darah, sebagai terapi pasien asma, dan dapat mengurangi stress. Kegiatan 
snorkeling adalah menikmati panorama bawah laut dari lapisan permukaan air 
saja.  
Adanya aktivitas seperti snorkeling dipengaruhi dengan habitat bentik 
yang mendominasi seperti terumbu karang, makro alga maupun lamun. Menurut 
data dari Balai Taman Nasional Karimunjawa, sampai tahun 2009, persentase 
penutupan terumbu karang berkisar antara 7-69% dengan rata rata penutupan 
adalah 54,50%. dan sampai dengan tahun 2006, secara total jumlah spesies ikan 
karang yang ditemukan selama survey di seluruh perairan Karimunjawa adalah 
353 spesies yang termasuk dalam 117 genus dan 43 famili. Keanekaragaman ini 
tergolong relatif tinggi jika dibandingkan daerah lain di perairan Pulau Jawa. 
Mengingat potensi yang dimiliki Taman Nasional Karimunjawa cukup 
tinggi maka pengembangan dalam bidang pariwisata juga cukup tinggi, aktivitas 
wisata serta banyaknya wisatawan mulai meningkat.  Menurut data yang 
didapatkan dari BPS Kabupaten Jepara, pengunjung Taman Nasional 
Karimunjawa selama tahun 2015 ini sebanyak  92.115 wisatawan, baik wisatawan 
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domestik maupun mancanegara. Hal tersebut akan berdampak pada kondisi 
ekologi terutama pada kawasan ekowisata bahari. 
Aktivitas ekowisata bahari seperti snokerling dapat berdampak pada 
kerusakan habitat bentik atau biota laut. Bentuk kerusakan dapat bermacam – 
macam yakni matinya atau rusaknya terumbu karang, makro alga maupun padang 
lamun akibat sengaja atau tidak sengajanya para wisatawan yang memegang 
terumbu karang bahkan hingga menginjaknya, adanya keluar masuk kapal atau 
perahu yang digunakan para wisatawan snorkeling yang memarkirkan kapal atau 
perahunya dengan sembarangan dan bahan bakar yang dikeluarkan  dapat 
menyebabkan tercemarnya air dan mempengaruhi kualitas perairan. Dalam 
mencegah maupun mengatasi ancaman bentuk kerusakan tersebut perlu adanya 
pengelolaan wilayah. Beberapa bentuk pengelolaan yakni dengan melakukan 
zonasi kesesuaian dan melihat daya dukung kawasan ekowisata bahari untuk 
snorkeling. 
1. 2 Perumsan Masalah 
 Rumusan masalah yang ditemui dalam penelitian ini adalah : 
1) Bagaimana tingkat kesesuaian kawasan ekowisata bahari snorkeling di 
Pulau Karimunjawa berdasarkan aplikasi sistem informasi geografis? 
2) Bagaimana pengelolaan ekowisata bahari berdasarkan pendekatan daya 
dukung kawasan ekowisata bahari dalam menunjang aktivitas snorkeling 
di Pulau Karimunjawa? 
1. 3 Tujuan Penelitian 
 Dalam bagian ini disebutkan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai. 
1) Menentukan tingkat kesesuaian kawasan ekowisata bahari snorkeling di 
Pulau Karimunjawa berdasarkan aplikasi sistem informasi geografis. 
2) Menganalisis pengelolaan ekowisata bahari berdasarkan pendekatan daya 
dukung kawasan ekowisata bahari dalam menunjang aktivitas snorkeling 




1. 4 Telaah Pustaka 
1.4.1 Ekowisata Bahari Untuk Snorkeling 
Ekowisata bahari berarti sebuah wisata yang memiliki tempat wisata 
didominasi perairan dan kelautan dengan menikmati keindahan alam yang 
disajikan berdasarkan aspek ekologi sumberdaya alam yang dimiliki.  Ekowisata 
memanfaatkan serta melestarikan kondisi atau sumber daya alam serta budaya 
masyarakatnya. Pulau Karimunjawa memiliki keindahan panorama bawah laut 
yang sangat baik, membuat daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Aktivitas yang 
sering dilakukan diantaranya snorkeling. Snorkeling merupakan kegiatan 
menikmati keindahan bawah laut yang mungkin dapat dilakukan oleh hampir 
semua orang. Beberapa yang kebutuhan dalam melakukan aktivitas snorkeling 
sedikit berbeda. Pada aktivitas snorkeling hanya membutuhkan alat snorkel 
(seperti tabung pipa sehingga membantu dalam bernafas), kacamata berenang dan 
pelampung. 
1.4.2 Prinsip – Prinsip Ekowisata 
Menurut Fandeli dan Mukhlison (2000) beberapa prinsip ekowisata, 
diantaranya; 
1) Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap 
alam dan budaya, 
2) Mendidik wisatawan dan masuarakat setempat untuk mengetahui 
pentingnya konservasi lingkungan, 
3) Membina, melestarikan dan meningkatkan kualitas kawasan pelestarian 
alam didapatkan dari pendapatan langsung seperti retribursi dan pajak 
konservasi, 
4) Melibatkan masyarakat dalam perencanaan mapun pengawasan ekowisata 
5) Memberikan keuntungan ekonomi terhadap masyarakat, sehingga 
terdorong dalam menjaga kelestarian, 
6) Mempertahankan keserasian dan keaslian alam, 
7) Mempertimbangkan daya dukung lingkungangan maupun daya tampung 
guna pengembangan fasilitas, 
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8) Memberikan kontribusi berpa pendapatan bagi negara baik pemerintah 
pusat maupun pemerintah daerah. 
Prinsip – prinsip tersebut dijadikan acuan pada wilayah yang dijadikan 
tempat ekowisata baik ekowisata pesisir maupun ekowisata non pesisir. Dengan 
adanya prinsip maka apabila terdapat dampak negatif  akan lebih sedikit 
berpengaruh bagi lingkungan  pada ekowisata bahari terutama untuk snorkeling, 
sehingga memberikan dampak positif bagi masyarakat dengan dilakukan 
pengelolaan ekowisata bahari untuk snorkeling. 
1.4.3 Zonasi Kesesuaian Ekowisata Bahari Untuk Snorkeling 
Zonasi adalah pembagian area berdasarkan ketentuan tertentu. Zonasi 
kesesuaian ekowisata bahari untuk snorkeling adalah dengan sesuai atau tidak 
dengan ekowisata bahari snorkeling. Kesesuaian ekowisata bahari untuk 
snorkeling memiliki parameter untuk dapat dijadikan tolak ukur sesuai atau 
tidaknya daerah tersebut dijadikan ekowisata bahari untuk snorkeling. Parameter 
tersebut adalah kondisi terumbu karang (sebaran tutupan karang, jumlah jenis 
lifeform, dan lebar hamparan datar karang), jenis ikan-ikan karang dan kualitas 
perairan (kecepatan arus, kedalaman air dan kecerahan air). 
1.4.4 Daya Dukung Kawasan Dalam Pengelolaan Ekowisata  Bahari Untuk 
Snorkeling 
Daya dukung merupakan konsep dasar yang dikembangkan untuk kegiatan 
pengelolaan suatu sumber daya alam dan lingkungan, melalui ukuran 
kemampuannya. Konsep ini dikembangkan terutama untuk mencegah kerusakan 
atau degradasi dari suatu tempat sumber daya alam dan lingkungan, sehingga 
kelestarian keberadaan dan fungsinya dapat terwujud, dan pada saat dan ruang 
yang sama, juga pengguna atau masyarakat pemakai sumber daya tersebut tetap 
berada dalam kondisi sejahtera dan atau tidak dirugikan (Butler, 2002). Batasan 
daya dukung untuk jumlah wisatawan merupakan jumlah individu yang dapat 
didukung oleh satuan luas sumber daya dan lingkungan dalam keadaan sejahtera 
(Stephen dan David, 2001). Daya dukung ekologis kawasan ekowisata bahari 
untuk snorkeling  dapat dinyatakan sebagai tingkat maksimum penggunaan suatu 
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ekosistem, baik berupa jumlah maupun kegiatan yang diakomodasikan di 
dalamnya, sebelum terjadi suatu penurunan dalam kualitas ekologis tersebut, 
termasuk estetika lingkungan yang dimilikinya 
1.4.5 Habitat Bentik 
Habitat bentik adalah ekosistem yang ada pada wilayah pesisir. Menurut 
Mumby & Harbone dalam Wicaksono (2010) habitat bentik dapat diklasifikasikan 
dalam empat kelas yaitu terumbu karang, lamun, alga dan substrat terbuka.  
Adanya habitat bentik ini lah yang membuat adanya potensi wilayah untuk 
dijadikan ekowisata bahari terutama untuk snorkeling. Panorama yang disajikan 
dari beberapa obyek habitat bentik ini memiliki daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan terutama obyek terumbu karang. 
1.4.6 Penginderaan Jauh Untuk Habitat Bentik 
Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 
tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap obyek, daerah, atau 
gejala yang dikaji (sutanto,1986).  Penginderaan jauh mengkaji fenomena yang 
dilakukan pada hasil rekaman, bukan pada benda aslinya seperti pemotretan suatu 
wilayah menggunakan kamera dari pesawat udara atau satelit sehingga 
menghasilkan sebuah citra. Citra ini yang dapat dilakukan interpretasi, penafsiran 
yang memerlukan unsur-unsur pada obyek atau gejala yang terekam. Citra 
penginderaan jauh yang gunakan yakni Citra Pleiades 1A. Pleiades-1A Satellite 
Sensor diluncurkan pada 16 Desember 2011. Tabel 1 menjelaskan terkait 
karakteristik citra Pleiades-1A. 
Tabel 1 Karakteristik Citra Pleiades-1A 
Mode Pencitraan Pankromatik Multispektral 
Resolusi Spasial Pada Nadir 0,5 m GSD pada nadir 2 m GSD pada nadir 
Jangkauan Spketral 480 -830 nm 
Biru (430 – 550nm) 
Hajau (490 – 610nm) 
Merah (600 – 720nm) 
IR dekat (750- 950nm) 
Sumber : LAPAN, 2015 
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Kelebihan Citra Pleiades 1A termasuk citra dengan resolusi tinggi dengan 
resolusi spasial 2 meter, artinya dapat merekam objek perpikesel seluas 2 meter, 
sehingga sangat baik untuk digunakan sebagai data pengolahan peta habitat bentik 
karena kenampakan terumbu karang sangat terlihat jelas. Selain itu, jangkauan 
spektral pada 3 saluran visibel (Biru, Hijau, dan Merah) dapat menembus 
kedalaman hingga 20 meter yang berarti kenampakan biota bawah laut masih 
dapat terekam dengan baik. Hal tersebut mempengaruhi kesesuaian ekowisata 
untuk snorkeling. Adapun, kekurangan dari citra ini adalah resolusi  yang tinggi 
membuat citra ini memiliki kapasitas ukuran yang cukup besar sehingga 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengolahan. 
1.4.7 Peran Sistem Informasi Geografis Pada Pengelolaan Ekowisata 
Bahari Untuk Snorkeling 
Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem informasi yang berdasar 
pada data keruangan dan merepresentasikan obyek di bumi. Dalam SIG sendiri 
teknologi informasi merupakan perangkat yang membantu dalam menyimpan 
data, memproses data, menganalisis data, mengelola data dan menyajikan 
informasi. Peran SIG sendiri dalam pengelolaan ekowisata bahari untuk 
snorkeling adalah dalam pembuatan peta kesesuaian ekowisata bahari untuk 
snorkeling. Perlunya bantuan pengolahan dari memasukkan data, mengolah data 
hingga menganalisis data. Teknik overlay yang dimiliki dalam SIG yakni 
melakukan tumpang tindih dari data – data atribut sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Seperti pada kesesuaian ekowisata bahari untuk snorkeling, memiliki 
beberapa parameter seperti kondisi terumbu karang (tutupan karang hidup, jumlah 
lifeform, lebar hamparan datar karang), jenis ikan karang, dan kualitas perairan 
(kecerahan perairan, kedalaman terumbu karang, kecepatan arus). Parameter 
tersebut memiliki harkat dan bobotnya masing – masing, untuk menyatukannya 
menjadi satu informasi membutuhkan peran SIG salah satunya adalah feature 






Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 
survei dilakukan untuk mengambil sampel data titik sampel persebaran habitat 
bentik yakni terumbu karang, makro alga, lamun dan pasir di Pulau Karimunjawa, 
dilengkapi dengan data sekunder yang didapatkan dari beberapa instasi terkait. 
Data sekunder berupa data penginderaan jauh Citra Pleiades 1-A daerah Taman 
Nasional Karimunjawa Provinsi Jawa Tengah dan  parameter fisik lainnya yang 
digunakan untuk kesesuaian kawasan ekowisata bahari snorkeling di Pulau 
Karimunjawa seperti jenis ikan karang, dan kualitas perairan (kecepatan arus, 
kedalaman perairan, dan kecerahan perairan).  
Selain itu, guna menambah informasi yang akan dikaitkan dengan hasil 
penelitian dan analisisnya dilakukan dengan metode wawancara, seperti 
wawancara tertutup dan wawancara mendalam. Dalam hal ini peneliti melakukan 
wawancara tertutup menggunakan kuisioner yang memuat hal-hal penting terkait 
dengan karakterisitik tiap wisatawan, persepsi mengenai kondisi fisik maupun 
sosial, infrastruktur pendukung pariwisata, serta kepuasan terhadap pengelola 
wisata terutama dalam aktivitas snorkeling di Pulau Karimunjawa. Wawancara 
mendalam menggunakan daftar pertanyaan terbuka yang dilakukan kepada pihak 
pengelola wisata di Pulau Karimunjawa terutama untuk aktivitas snorkeling dalam 
menunjang daya dukung kawasan.  
2.1 Populasi/Obyek Penelitian 
  Objek penelitian ini meliputi terumbu karang dan wisatawan. Terumbu 
karang digunakan untuk menentukan daerah kesesuaian snorkeling. Adapun 
wisatawan digunakan untuk mengetahui tiap karakteristiknya, persepsi dan 
harapan terkait wisata snorkeling saat berkunjung di Pulau Karimunjawa. 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam survei lapangan 
berupa Purposive Sampling. Metode ini didasarkan pada pengetahuan tentang 
lokasi penelitian yakni di Pulau Karimunjawa dengan mempertimbangkan lokasi 
yang terdapat objek terumbu karang serta, jalur kapal yang digunakan dalam 
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penentuan titik sampelnya. Teknik dalam pengambilan untuk responden 
wisatawan menggunakan perhitungan jumlah sampel dilakukan menggunakan 
metode Slovin. Cara perhitungan dengan metode ini adalah sebagai berikut : 
                                     (1) 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel (responden) 
N = Jumlah populasi (Jumlah Wisatawan di Pulau Karimunjawa per Hari)  
e = Batas toleransi kesalahan (0,1) 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan seperti studi pustaka terkait 
prosedur analisis kesesuaian kawasan ekowisata bahari untuk snorkeling di Pulau 
Karimunjawa dan mengumpulkan data yang terkait pengolahan. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
2.3. 1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung melalui survei oleh 
peneliti dari lapangan seperti pada Tabel 2 
Tabel 2 Jenis Data Primer pada Penelitian 






Terdapat 4 kelas general : 
- Terumbu karang 
- Makro alga 
- Lamun 
- Substrat terbuka (pasir) 
Pengambilan waypoint/ 
titik sampel 





Lebar hamparan datar karang Pengukuran dilapangan 
berdasarkan panjang 
terumbu karang saat 
survei di Pulau 
Karimunjawa 
Tutupan karang hidup 
Jenis lifeform 
Pengamatan Visual 
yang berada pada 
sekitar titik sampel di 
Pulau Karimunjawa dan 
pengukuran lapangan 






-   Karakteristik wisatawan 
- Persepsi wisatawan mengenai 
kondisi fisik sosial, infrastruktur 
pendukung pariwisata dan 
kepuasam terhadap pengelola 
wisata 
- harapan wisatawan terkait 
pengelolaan di Pulau Karimunjawa 
terutam dalam aktivitas snorkeling 
Berdasarkan 
wawancara terutup 
dengan kuisioner dan 
wawacara mendalam 
dengan pengelola 
wisata di Pulau 
Karimunjawa  
Sumber : Peneliti, 2017 
2.3. 2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi atau lembaga 
pemerintah terkait dengan penelitian, berupa : 
1) Peta Administrasi Kepulauan Taman Nasioanal Karimunjawa, Kabupaten 
Jepara, Provinsi Jawa Tengah dari Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 
Tengah. 
2) Citra Pleaides 1A yang di peroleh dari Dinas Kehutanan Jawa Tengah 
dengan waktu perekaman 23 September 2013. 
3) Data jenis-jenis ikan karang di Pulau Karimunjawa dari Balai Taman 
Nasional Karimunjawa dan Marine Diving Club 
4) Data kualitas perairan berupa kecepatan arus, kedalaman, kecerahan 
perairan di Pulau Karimunjawa dari Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa 
Tengah. 
5) Data jumlah wisatawan  tahun 2015 di Pulau Karimunjawa dari BPS 
Kabupaten Jepara 
2.4 Instrumen dan Bahan Penelitian 
2.4. 1 Alat 
2.4.1.1 Pelengkapan Survei 
1) Kuisioner 
2) Panduan Indept Interview 
3) Global positioning system (GPS) Garmin 60 CSX 
4) Kamera/ video underwater  Go Pro Hero 3 
5) Alat dasar snorkeling 
6) Perahu survei 
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2.4.1.2 Perangkat Lunak   
1) ArcGIS 10.2 untuk input data, konversi data, geoprocessing, dan layouting 
peta 
2) ENVI 5.0 untuk koreksi atmosferik, koreksi sunglint, koreksi kolom air, 
pengambilan ROI, konversi data, dan uji akurasi 
3) ECognition Developer versi 9 untuk segmentasi dan klasifikasi 
4) IBM SPSS Statistic 20 untuk melakan uji validitas, uji reabilitas, dan 
analisis statistik deskriptif 
2.4. 2 Bahan 
1) Citra Pleiades 1A Daerah Karimunjawa pada 23 September 2013  
2) Peta Administrasi Kepulauan Taman Nasional Karimunjawa, Kabupaten 
Jepara Provinsi Jawa Tengah 
3) Data Sampel lapangan  habitat bentik hasil survei menggunakan teknik  
purposive sampling bulan Mei 2016. 
4) Data Jenis Ikan Karang di Pulau Karimunjawa. 
5) Kualitas Perairan (kecepatan arus, kedalaman, kecerahan perairan) di 
Pulau Karimunjawa 
2.5 Teknik Pengolahan Data 
2.5. 1 Pengolahan Data Penginderaan Jauh Untuk Pemetaan Habitat Bentik 
Di Pulau Karimunjawa Dengan Metode Analisis Citra Berbasis Objek 
Pengolahan data citra penginderaan jauh menggunakan citra Pleaides 1A. 
Proses pemetaan habitat bentik menggunakan metode analisis citra berbasis objek 
dengan bantuan perangkat lunak eCognition Developer Versi 9.0. Sebelum 
dilakukan analisis citra, dilakukan beberapa tahapan koreksi yakni koreksi 
geometrik dan koreksi radiometrik. Koreksi radiometrik berupa koreksi 
atmosferik, koreksi sunglint dan koreksi kolom air. Klasifikasi menggunakan 
metode analisis citra berbasis objek dilakukan bertahap yakni segmentasi 
kemudian klasifikasi. 
Koreksi geometrik biasanya beracuan dengan peta administrasi yang 
mengacu pada peta dasar yakni peta Rupa Bumi Indonesia. Koreksi atmosferik 
menggunakan metode FLAASH (Fast Line-of-sight Atmospheric Analysis of 
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Spektral Hypercube) yang bekerja dengan kode MODTRAN4 (Moderate 
Resolution Atmospheric Transmission) yang terdapat pada perangkat pengolahan 
data ENVI 5.0. Koreksi sunglint menggunakan formula dari Mobley (1994), 
dimana nilai tersebut diperoleh dengan pengambilan sampel Region Of Interest 
(ROI) pada laut dalam. Metode ini dibangun dengan persamaan antar saluran 
tampak (RGB) dengan saluran inframerah dekat (NIR). Koreksi kolom air 
bertujuan untuk memperbaiki kualitas citra dengan jalan mengurangi gangguan 
yang berada di kolom air. Teknik yang umum digunakan untuk koreksi kolom air 
adalah berdasarkan pada algoritma yang dikembangkan oleh Lyzenga (1981). 
Tahap segmentasi adalah tahap untuk mendefinisikan obyek berdasarkan 
kenampakan warna/rona, tekstur dan pola spasial, serta masih memerlukan 
pemrosesan lanjut untuk menurunkan kelas-kelas informasional. Tahap klasifikasi 
merupakan tahap mengelompokkan aspek spasial maupun spektral yang sama 
kedalam suatu objek. Proses klasifikasi pada penelitian ini menggunakan metode 
assign class, yakni memasukkan nilai berdasarkasn suatu kondisi/ threshold 
condition. Hasil klasifikasi kemudian dilakukan reklasifikasi untuk melakukan 
ulang klasifikasi habitat bentik dengan beracuan pada sampel lapangan yang ada, 
data yang dihasilkan dicitra apabila tidak sesuai dengan kondisi dilapangan dapat 
dilakukan perubahan, yang kemudian dilakukan uji akurasi. Hasil pemetaan 
habitat bentik nantinya dijadikan dasar dalam pembuatan peta kesesuaian 
ekowisata bahari untuk snorkeling. 
2.5. 2  Pemetaan Kesesuaian Ekowisata Bahari untuk Snorkeling Pulau 
Karimunjawa Berdasarkan Sistem Informasi Geografis 
Metode dalam pengolahan data pada penelitian ini adalah metode SIG 
dengan teknik overlay melalui pendekatan kuantitatif berjenjang tertimbang 
dimana memberikan nilai pengharkatan tetapi digunakan bobot yang berbeda pada 
setiap parameter yang digunakan dalam analisisnya. Pengolahan data ini 
dilakukan untuk mendapatkan kawasan ekowisata bahari yang sesuai untuk 
aktivitas snorkeling jika dilihat dari parameter fisiknya.  Parameter fisik yang 




Tabel 3 Matriks kesesuaian untuk ekowisata Snorkling 




1 Tutupan karang hidup (%) 3 
>75 3 
>50 – 75 2 
25 – 50 1 
<25 0 
2 Kecerahan Perairan (%) 3 
100 3 
80 - <100 2 
20 - <50 1 
<20 0 
3 Jumlah jenis lifeform 2 
>12 3 
>7 – 12 2 
4 – 7 1 
<4 0 
4 Jumlah Jenis ikan 2 
>50 3 
30 - 50  2 
10 - < 30  1 





1 - 3  3 
> 3 – 6  2 
> 6 - 10  1 
> 10 atau < 1  0 
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Lebar hamparan datar 
karang (m)  
2 
>500 3 
> 100 - 500  2 




Kecepatan Arus (cm/det) 1 
0 – 15 3 
>15 – 30 2 
>30 – 50 1 
>50 0 
Sumber: Davis dan Tisdell (1995); Davis dan Tisdell (1996); deVantier dan Turak (2004); 
DKP (2003); Hutabarat et al. (2009) 
Hasil overlay dari data parameter fisik kemudian dilakukan penambahan 
field pada attribute table dengan nama Harkat Total, tipe Double untuk 
menghitung harkat total dari tiap parameter. Menghitung Harkat Total 
menggunakan field calculator. Harkot Total untuk kesesuaian ekowisata bahari 
untuk snorkeling dihitung dengan menjumlahkan nilai dari harkat setiap parameter 
dikali dengan bobot per parameter. Nilai bobot dari tiap parameter berpengaruh 
pada kesesuaian ekowisata bahari untuk snorkeling.  
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Harkat Total (N) Snorkeling = (([H_Tutupan Terumbu Karang]*3) + 
([H_Kecerahan Perairan]*3) + ([H_Jumlah Jenis Lifeform]*2) + 
([H_Jumlah jenis ikan]*2) + ([H_Kedalaman Terumbu Karang]*2) 
+ ([H_Lebar Hamparan Datar Karang]*2) + ([H_Kecepatan 
Arus]*1))                                                                      (2) 
Kelas kesesuaian ekowisata bahari untuk snorkeling menggunakan rumus 
yang digunakan untuk menganalisis kesesuaian ekowisata bahari ini mengacu 
pada Hutabarat et al. (2009) yakni indeks kesesuaian wisata (IKW) adalah sebagai 
berikut: 
                                          (3) 
Keteranagan  
IKW = indeks kesesuaian wisata  
N = nilai parameter (Harkat Total)  
Nmaks = nilai maksimum dari suatu kategori wisata 
Pemetaan kesesuaian untuk ekowisata snorkeling berdasarkan nilai IKW 
yang sudah dikategarikan seperti pada Tabel 2.3. 
Tabel 2. 1 Kesesuaian untuk ekowisata Snorkeling 
IKW Kesesuaian ekowisata snorkeling 
80 - 100 Sangat sesuai (S1) 
60 - < 80 Cukup sesuai (S2) 
45 - < 60 Sesuai bersyarat (S3) 
< 45 Tidak sesuai (S4) 
Nilai maksimum 45 
Sumber: Davis dan Tisdell (1995); Davis dan Tisdell (1996); deVantier dan 
Turak (2004); DKP (2003); Hutabarat et al. (2009) 
2.6 Metode Analisis Data 
2.6. 1 Analisis Spasial 
Analisis ini memberikan informasi mengenai gambaran sebaran keruangan 
yang sesuai untuk kawasan ekowisata bahari untuk snorkeling dengan 
menggunakan pendekatan Sistem informasi geografis (SIG) dengan teknik yang 
digunakan adalah teknik overlay pendekatan kuantitatif berjenjang tertimbang. 
Analisis ini juga digunakan untuk menganalisa proses pengolahan yang 
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dilakaukan menggunakan SIG seperti pengharkatan dan overlay pada tiap 
parameter fisik seperti kondisi terumbu karang, jenis ikan karang, kualitas dan 
kualitas perairan. Setiap parameter yang telah diberikan nilai atau harkat 
kemudian dikalikan dengan faktor pembobot tersebut yang berpengaruh terhadap 
kesesuaian kawasan ekowisata bahari untuk snorkeling. 
2.6. 2 Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan melihat daerah yang 
sesuai untuk kawasan ekowisata bahari untuk snorkeling berdasarkan peta 
kesesuaian ekowisata bahari untuk snorkeling yang telah dibuat. Hal tersebut 
dapat dilakukan dengan pendekatan daya dukung kawasan (DDK), yakni jumlah 
maksimum pengunjung secara fisik dapat ditampung di kawasan yang disediakan 
pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan manusia. 
Perhitungan untuk daya dukung kawasan ini, mengacu rumus Hutabarat et al. 
(2009) sebagai berikut: 
                          (4) 
DDK  = daya dukung kawasan (orang),  
K = kapasitas pengunjung per satuan unit area (orang),  
Lp = luas area yang dapat dimanfaatkan (m
2
),  
Lt  = unit area untuk kategori tertentu (m dan m
2
),  
Wt = waktu yang disediakan untuk kegiatan wisata dalam 1 hari (jam),  
Wp = waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan (jam).  
Nilai maksimum (K) per satuan unit area dan (Lt) untuk setiap kategori 
wisata bahari serta waktu yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan wisata.  







Snorkling 1 250 m
2
 Setiap 1 orang dalam 50 x 5 m 
Sumber: Hutabarat et al. (2009) 
Tabel 5 Waktu yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan wisata 
Jenis Kegiatan 
Waktu yang dibutuhkan Wp-
(jam) 
Total waktu 1 hari Wt-(jam) 
Snorkling 3 6 
Sumber: Hutabarat et al. (2009) 
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2.6. 3 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melakukan uji kualitas 
instrumen dan data yang berisi uji validitas dan uji realibilitas. Uji kualitas 
instrumen dan data ini berlaku untuk menilai kelayakan adanya data kuisioner 
yang digunakan dalam tambahan pendukung analisis data.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Penentuan tingkat kesesuaian kawasan ekowisata bahari snorkeling di 
Pulau Karimunjawa 
3.1. 1 Parameter Fisik 
Parameter fisik untuk aktivitas snorkeling yang berpengaruh pada tingkat 
kesesuaian kawasan ekowisata bahari di Pulau Karimunjawa. Parameter tersebut 
adalah tutupan terumbu karang, jumlah jenis lifeform, lebar hamparan datar 
karang, jumlah jenis ikan, kecerahan perairan, kedalaman perairan, dan kecepatan 
arus. Tutupan terumbu karang memiliki sebaran cukup luas, dengan kondisi 
tutupan karang sangat baik, seperti pada Gambar 1(a). Dalam sebaran terumbu 
karang ini dinilai tinggi, karena terumbu karang merupan faktor penting yang 
berpengaruh pada lokasi utama kesesuaian aktivitas snorkeling, sehingga memiliki 
bobot yang tinggi dengan mempertimbangkan faktor pegaruhnya yang lebih besar. 
Jumlah jenis lifeform merupakan parameter kedua dari kondisi terumbu 
karang  dengan nilai bobot 2 atau dikatakan cukup berpengaruh untuk penentuan 
kesesuaian zona wisata snorkeling. Beragam lifeform dengan bentuk dan ragam 
warna yang memiliki nilai eksotis tinggi ini akan menjadi daya tarik tersendiri 
bagi para penikmat keindahan alam bawah laut. Semakin beranekaragam jenis 
lifeform pada suatu lokasi penyelaman maka akan semakin memikat hati para 
penyelam atau para penikmat keindahan bawah laut untuk melakukan kegiatan 





Gambar 1 (a) Peta Sebaran Tutupan Terumbu Karang (b) Peta Sebaran Jumlah Jenis Lifeform Di 
Pulau Karimunjawa 
Lebar hamparan datar karang yang ada pada Pulau Karimunjawa 
merupakan parameter yang memiliki nilai bobot 2, karena lebar hamparan datar 
karang dapat mempengaruhi kenyamanan dan kepuasan wisatawan dalam 
aktivitas  snorkeling. Pulau Karimunjawa memiliki besaran lebar hamparan datar 
karang >500 meter yang dilihat terumbu karang dari tepi pulau hingga ke tengah 
laut. Lebar hamparan datar karang tersaji dalam peta Gambar 2(a). 
Parameter fisik selanjutnya adalah jumlah jenis ikan. Parameter ini 
memiliki nilai bobot 2, karena jumlah jenis ikan juga berpengaruh pada penentuan 
lokasi aktivitas snorkeling. Jumlah jenis ikan dapat dikatakan selalu ada di daerah 
yang terdapat terumbu karangnya. Hal tersebut dikarenakan  ikan atau ikan karang 
memang memiliki habitat atau tinggal di balik karang. Dalam menentukan 
banyaknya jumlah jenis ikan pada pengamatan, ikan diberi pancingan makanan 
seperti roti tawar agar dapat keluar, sehingga dapat dilihat banyaknya jumlah jenis 
ikan. Sebaran jumlah jenis ikan dapat dilihat pada Gambar 2(b). 
 




Kecerahan perairan merupakan parameter yang sangat penting dalam 
penentuan kesesuaian aktivitas snorkeling. Parameter ini menjadi prioritas utama, 
sehingga memiliki parameter dengan nilai bobot 3. Hal tersebut dikarenakan 
perairan yang jernih tentunya akan menarik minat wisatawan untuk mengunjungi 
tempat tersebut. Wisatawan akan dengam mudah menikmati dan mengagumi 
keindahan di bawah laut seperti keindahan terumbu karang, ikan karang dan biota-
biota laut lainnya.  Peta kecerahan perairan dapat dilihat pada Gambar 3(a). 
Kedalaman perairan juga menjadi faktor penting dalam melakukan 
aktivitas wisata terutama snorkeling, sehingga memiliki parameter dengan nilai 
bobot 2. Kedalaman perairan yang terlalu dangkal dengan kedalaman kurang dari 
satu meter dan lebih dari 10 meter dikategorikan tidak sesuai untuk kegiatan 
snorkeling. Wisatawan akan kesulitan dalam melakukan kegiatan snorkeling 
dengan perairan yang kedalamannya kurang dari satu meter dan lebih dari 10 
meter. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi akan kepuasan setiap orang yang 
tidak dapat menikmati keindahan panorama bawah laut dengan jelas. Peta 
kedalaman perairan dapat dilihat pada Gambar 3(b) 
 
Gambar 3 (a) Peta Kecerahan Perairan (b) Peta Kedalaman Perairan Di Pulau Karimunjawa 
Kecepatan arus merupakan parameter yang memiliki nilai bobot 1 untuk 
penentuan kesesuaian zona wisata snorkeling. Kecepatan arus suatu perairan 
menjadi suatu pertimbangan seorang penyelam sebelum melakukan penyelaman, 
karena arus perairan yang kencang akan membahayakan keselamatan seorang 
penyelam. Selain itu, arus yang cukup kencang dapat mengurangi jarak pandang, 
karena partikel-partikel halus yang berada di dasar perairan akan teraduk. Hal ini 
berpengaruh pada kenyamanan penyelam dalam menikmati keindahan bawah laut. 
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Penentuan arus di Karimunjawa ditentukan oleh musim, yaitu Musim 
Barat dan Musim Timur. Musim Barat berlangsung antara bulan November 
hingga Maret dan musim Timur berlangsung bulan Juni hingga Agustus. Adapun 
diantara pergantian musim tersebut terdapat musim pancaroba yakni bulan April 
hingga Mei dan bulan September hingga Oktober. Musim yang aman untuk 
snorkeling berlangsung Musim Timur dan pergantian musim, sedangkan kondisi 
kecepatan arus pada Musim Barat kurang aman, karena termasuk pada kecepatan 
yang tinggi dan dapat berpengaruh pada keselamatan wisatawan dalam melakukan 
akitivitas snorkeling. Peta kecepatan arus dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 (a) Peta Kecepatan Musim Timur (b) Peta Kecepatan Arus Musim Barat  Di Pulau 
Karimunjawa 
Kecerahan perairan merupakan syarat utama yang harus dipenuhi dalam 
kegiatan wisata snorkeling. Semakin cerah suatu perairan, keindahan taman laut 
yang dapat dinikmati wisatawan juga akan semakin tinggi. Perairan yang jernih 
mengundang rasa keingintahuan yang tinggi untuk melihat keindahan bawah laut. 
Persentase penutupan komunitas karang, jenis lifeform, dan jenis ikan karang juga 
menjadi hal penting karena merupakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 
3.1. 2 Zonasi Kesesuian Kawasan Ekowisata Bahari Snorkeling di Pulau 
Karimunjawa 
Zonasi kesesuaian kawasan ekowisata bahari untuk snorkeling di Pulau 
Karimunjawa terbagi menjadi 2 berdasarkan Musim Barat dan Musim Timur. 
Berdasarkan rumus Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) tidak ada perbedaan antara 
kesesuaian snorkeling untuk Musim Barat maupun Musim Timur. Hal tersebut 
dikarenakan kecepatan arus baik Musim Timur maupun Musim Barat di Pulau 
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Karimunjawa berkisar 0 hingga 25cm/det, yang artinya masih berada pada kelas 
sangat hingga cukup tenang dan aman untuk dilakukan aktivitas snorkeling. 
Meskipun begitu, hasil dari parameter fisik arus sendiri tidak begitu 
mempengaruhi kesesuaian snorkeling. Alasan lain adalah nilai bobot pada 
kecepatan arus yang hanya memiliki nilai 1 menyebabkan arus yang kencang atau 
tinggi yang akan mempengaruhi kesesuaian snorekeling. Pengaruh Pulau 
Karimunjawa yang berada di Laut Utara Jawa menyebabkan adanya kecepatan 
arus yang tidak begitu tinggi dibandingkan dengan Laut Selatan Jawa yang 
dihadapkan dengan Samudera Hindia. Hasil zonasi tersebut disajikan dalam 
bentuk peta yang dapat dilihat pada Gambar 5.  
 
Gambar 5 (a) Peta Kesesuaian Ekowisata Bahasi Snorkeling Musim Timur (b) Peta Kesesuaian 
Ekowisata Bahari Snorkeling Musim Barat  di Pulau Karimunjawa 
Kelas kesesuaian cukup sesuai mendominasi untuk kawasan aktivitas 
snorkeling dengan luas 726.14 Ha yang berada pada sekitar perairan Pulau 
Karimunjawa. Kesesuaian tidak sesuai berada pada kedalaman yang lebih dari 10 
meter yakni bisa dikatakan sudah masuk pada wilayah laut dalam. Luasan 
kesesuian snorkeling dapat dilihat pada Tabel 6 Kesesuaian tersebut dipengaruhi 
oleh parameter fisik yang digunakan sebagai acuan kesesuaian untuk aktivitas 
snorkeling. 
Tabel 6 Luasan Kesesuaian Kawasan Snorkeling di Pulau Karimunjawa 
Kesesuaian snorkeling Luas (Ha) Luas (m
2
) 
Sangat Sesuai 8.94 89419.37 
Cukup Sesuai 726.14 7261433.74 
Sesuai Bersyarat 0.17 1746.28 
Tidak Sesuai 4823.70 48237024.25 
Sumber : Hasil Pengolahan 2017 
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Kelas kesesuaian snorkeling sangat sesuai hanya memiliki luas 8.94 Ha, 
dalam peta jika skala dibesarkan maka terlihat sepert pada Gambar  6  bahwa 
daerah yang sangat sesuai berada didekat pesisir. Parameter fisik yang mendukung 
seperti, kedalaman yang dangkal, terumbu karang yang sangat baik, perairan yang 
cerah, jumlah jenis ikan yang banyak, serta didukung dengan akses yang mudah 
membuat daerah di bagian barat Pulau Karimunjawa ini sangat sesuai untuk 
akitivitas snorkeling.  
         
Gambar 6 Sebaran kesesuaian snorkeling kelas sangat sesuai 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2017  
Kelas kesesuaian untuk sesuai bersyarat memiliki luasan paling sedikit 
yakni hanya 0.17 Ha, dalam peta jika skala dibesarkan maka terlihat pada Gambar 
8 bahwa daerah yang berada yang sesuai bersyarat berada pada daerah ujung barat 
Pulau Karimunjawa (daerah Tanjung Gelam). Hal yang menyebabkan daerah 
tersebut menjadi daerah yang sesuai bersayarat untuk aktivitas snorkeling adalah 
adanya batuan – batuan yang menghalangi untuk snorkeling, sehingg wisatawan 
tidak bebas dalam melakukan aktivitas. Kenampakan batu yang ada dinilai 
memiliki nilai bobot 0, walaupun daerah tersebut banyak terumbu karang dan 
berada di pesisir tidak mempengaruhi kesesuaian bersyarat ini.   
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Adanya kenampakan batu membuat jalur masuk untuk snorkeling juga 
terhambat, didukung dengan tidak adanya akses dari jalur darat membuat 
kesesuaian ini menjadi sesuai bersyarat. Parameter fisik untuk kesesuaian 
bersayarat ini cukup baik, dimana kedalaman yang dangkal, kecerahan yang 
cukup cerah dan kecepatan arus yang sangat tenang. Kenampakan tersebut dapat 
terihat pada Gambar 7. 
  
Gambar 7 Kenampakan dilapangan kesesuaian bersyarat 
Sumber : Hasil Dokumentasi Lapangan Oktober 2017 
 
    
Gambar 8 Sebaran Kesesuaian snorkeling kelas sesuai bersyarat 
Sumber : Hasil Pengolahan, 2017 
Hasil pengolahan data pada peta kesesuaian snorkeling dilakukan 
pengecekan ulang pada survei lapangan saat bulan Oktober 2017, untuk melihat 
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kondisi kesesuaian langsung dari kondisi di lapangan. Berdasarkan Gambar 9 
pengamatan dilakukan pada 3 titik survei/spot kawasan snorkeling yakni, Tanjung 
Boma, Legon Boyo dan Tanjung Gelam. Ketiga titik tersebut dilakukan 
pengamatan terkait parameter fisik untuk kesesuaian aktifitas snorkeling.   
 
Gambar 9 Peta Lokasi Survei Kesesuaian Ekowisata Bahari Snorkeling di Pulau Karimunjawa 
 
3.2 Pengelolaan ekowisata bahari dalam menunjang aktivitas snorkeling di 
Pulau Karimunjawa 
3.2. 1 Daya Dukung Kawasan (DDK) 
Suatu kawasan yang akan atau telah menggunakan sumber daya alam 
sebagai modal untuk suatu kegiatan pemanfaatan, tentunya harus diketahui 
seberapa besar kawasan tersebut  mampu mendukung aktivitas yang direncanakan 
atau dikembangkan. Pulau Karimunjawa merupakan salah satu kawasan 
konservasi yang perlu dijaga kelestariannya. Daya dukung yang dimaksudkan 
untuk mengetahui atau menganalisis penggunaan suatu kawasan dengan batas 
maksimum. Sebelum terjadi suatu penurunan dalam kualitas ekologis kawasan 
ekowisata bahari terutama dalam akitivitas snorkeling, termasuk estetika 
lingkungan atau kondisi alami yang dimilikinya. Adanya pembatasan jumlah 
wisatawan sesuai daya dukung kawasan, diharapkan sumber daya alam dan 
lingkungan di kawasan Pulau Karimunjawa ini secara alami dapat berasimilasi, 
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sehingga aktivitas kegiatan ekowisata tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap sumber daya alam dan lingkungan di kawasan ekowisata bahari untuk 
snorkeling di Pulau Karimunjawa. 
Hasil perhitungan nilai DDK berdasarkan persamaan  yang mengacu pada 
rumus perhitungan no.4 menurut Hubarat et al. (2009) tersaji pada Tabel 7. 
Pemanfaatan ekowisata bahari di Pulau Karimunjawa untuk aktivitas wisata 
snorekling terbagi menjad 3 yaitu Kesesuaian dalam kelas sangat sesuai, cukup 
sesuai dan sesuai bersyarat. Jika dilihat dari hasil perhitungan yang ada pada 
Tabel 7 maka Pulau Karimunjawa masih aman untuk dijadikan ekowisata. 
Berdasarkan data Karimunjawa dalam Angka Tahun 2015 dapat dilihat rerata 
wisatawan yang didapatkan yakni perharinya 256 orang. Namun, tidak menutup 
kemungkinanan apabila setiap tahunnya akan bertamah. 
Tabel 7 Penilaian daya dukung pemanfaatan aktivitas ekowisata snorkeling 
Daya Dukung Kawasan Pemanfaatan (Orang/Hari) 
Kesesuaian Sangat Sesuai 715 
Kesesuian Cukup Sesuai 58091 
Kesesuaian Sesuai Bersyarat 14 
Sumber : Hasil Pengolahan 2017 
3.2. 2 Daya Dukung Sosial 
Konsep daya dukung sosial pada suatu kawasan merupakan gambaran dari 
persepsi seseorang dalam menggunakan ruang dan waktu yang bersamaan, atau 
persepsi pemakai kawasan terhadap kehadiran orang lain secara bersama dalam 
memanfaatkan suatu areal tertentu. Konsep ini berkenaan dengan tingkat 
kenyamanan dan kepuaasan. Daya dukung sosial diolah dari data kuisioner yang 
didapat dari informasi 72 wisatawan saat berada di Pulau Karimunjawa. Sebelum 
dilakukan analisis dan pengolahan lebih lanjut, data kuisioner terutama dalam 
persepsi wisatawan pada kondisi wisata yang menggunakan skala likert dilakukan 
uji kualitas dan instrumen data. 
Guna menduga nilai daya dukung suatu kawasan ekowisata, maka harus 
terlebih dahulu diketahui berbagai variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini. 
Variabel tersebut memiliki pengaruh besar dalam keputusan wisatawan untuk 
melakukan wisata di Pulau Karimunjawa terutama dalam aktivitas snorkeling. 
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Terdapat 3 variabel yang dilakukan analisis statistik deskriptif, dengan 
menampilkan nilai Minimum, Maximum, Mean, dan Standar Deviatian. Dari nilai 
yang ditampilkan akan menunjukkan persepsi wisatawan terkait pertanyaan yang 
ada didalam setiap variabel. Apabila nilai Mean (rata-rata) lebih besar dari nilai 
standar deviation (Standar Deviasi), maka menunjukkan bahwa pernyataan 
berpengaruh terdahap keputusan berwisata. Varabel tersebut adalah; 
1. Kondisi Fisik Dan Sosial (KFS)  
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa didalam variabel KFS terdapat 4 
pernyataan. Pernyataan tersebut adalah (a) Kondisi keselamatan dan kenyamanan 
lingkungan di objek wisata Pulau karimunjawa (KFS1), (b) Ketersediaan air 
bersih dan lingkungan (KFS2), (c) Keadaan cuaca dan kelembaban udara (KFS3), 
dan (d) Pengelolaan objek wisata dalam menjaga kondisi terumbu karang (KFS4). 
Setiap pernyataan memiliki nilai Mean (rata-rata) lebih besar dari nilai standar 
deviation (Standar Deviasi). Hal tersebut dapat diartikan, bahwa kondisi fisik dan 
sosial memiliki pengaruh terhadap keputusan berwisata di Pulau Karimunjawa.  
Wisatawan cukup setuju dengan pernyataan dalam kuisioner yang 
menyebutkan bahwa tingkat keselamatan dan kenyamanan lingkungan di objek 
wisata sudah baik. Wisatawan juga setuju dengan kondisi cuaca dan kelembaban 
udara di Pulau Karimunjawa yang baik. Serta, wisatawan setuju dengan kondisi 
terumbu karang di Pulau Karimunjawa masih tetap terjaga dengan baik. Namun, 
wisatawan tidak setuju dengan pernyataan mengenai ketersediaan air bersih dan 
lingkungan di Pulau Karimunjawa. 






Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
KFS 1 72 3 5 3,94 0,579 
KFS 2 72 2 5 2,96 0,956 
KFS 3 72 2 5 3,29 0,941 
KFS 4 72 2 5 3,65 0,735 
Valid N (listwise) 72  





2. Infrastruktur Pendukung Pariwisata (IPP) 
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa didalam variabel IPP terdapat 7 
pernyataan. Pernyataan tersebut adalah (a) Kelengkapan alat wisata terutama 
untuk aktivitas snorkeling (IPP1), (b) Kenyamanan sarana dan prasanana alat 
transportasi khususnya kapal (IPP2), (c) Kualitas kapal untuk wisata (IPP3), (d) 
Aksesibilitas jalur air (IPP4), (e) Ketersediaan sarana akomodasi seperti hotel dan 
penginapan  (IPP5), (f) Ketersediaan sarana wisata (IPP6), dan (g) Ketersediaan 
toko souvenir/cideramata (IPP7). Setiap pernyataan memiliki nilai Mean (rata-
rata) lebih besar dari nilai standar deviation (Standar Deviasi). Hal tersebut dapat 
diartikan, bahwa infrastruktur pendukung pariwisata memiliki pengaruh terhadap 
keputusan berwisata di Pulau Karimunjawa.   
Wisatawan setuju dengan semua pernyataan dalam kuisioner yang 
menyebutkan bahwa kelengkapan alat terutama untuk aktivitas snorkeling sudah 
sangat lengkap. Wisatawan juga setuju dengan kenyamanan sarana dan prasanana 
alat transportasi khususnya kapal yang sebanding dengan harga tiket. Wisatawan 
setuju dengan kualitas kapal untuk wisata sudah aman dan nyaman. Wisatawan 
setuju dengan aksesibilitas menuju tempat wisata menggunakan jalur air lebih 
nyaman dan cepat. Wisatawan setuju dengan penginapan yang memberikan 
pelayanan yang baik. Serta, wisatawan setuju dengan ketersediaannya sarana 
wisata dan toko souvenir di Pulau Karimunjawa. 






Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
IPP 1 72 2 5 4,01 0,616 
IPP 2 72 2 5 4,00 0,581 
IPP 3 72 2 5 3,92 0,599 
IPP 4 72 2 5 3,93 0,657 
IPP 5 72 2 5 3,90 0,585 
IPP 6 72 1 5 3,35 0,875 
IPP 7 72 2 5 3,74 0,581 
Valid N (listwise) 72  




3. Kepuasan terhadap Pengelola Ekowisata (KPE) 
Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa didalam variabel KPE terdapat 6 
pernyataan. Pernyataan tersebut adalah (a) Kecakapan petugas (KPE1), (b) 
Kesigapan petugas (KPE2), (c) Tindakan petugas dalam menangani keluhan  
untuk wisata (KPE3), (d) keramahtamahan petugas (KPE4), (e) kepedulian 
petugas dalam memberi arahan wisata (KPE5), dan (f) Kepuasan dan kenyamanan 
berwisata (KPE6). Setiap pernyataan memiliki nilai Mean (rata-rata) lebih besar 
dari nilai standar deviation (Standar Deviasi). Hal tersebut dapat diartikan, bahwa 
kepuasan terhadap pengelola ekowisata memiliki pengaruh terhadap keputusan 
berwisata di Pulau Karimunjawa. 
Wisatawan setuju dengan semua pernyataan dalam kuisioner yang 
menyebutkan bahwa kecakapan petugas dalam memberikan informasi terkait 
objek wisata cukup lengkap dan jelas. Wisatawan setuju dengan kesigapan dan 
kecepatan yang diberikan petugas terkait penanganan keluhan. Wisatawan setuju 
dengan tindakan petugas dalam memberikan jaminan keselamatan. Wisatawan 
setuju dengan keramahan dan kesopanan petugas pengelola. Wisatawan setuju 
dengan kepedulian petugas dalam memberikan arahan berwisata sudah baik. 
Serta, wisatawan setuju dengan adanya kepuasan dan kenyamanan saat berwisata 
di Pulau Karimunjawa. 






Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
KPE 1 72 2 5 4,03 0,691 
KPE 2 72 2 5 3,74 0,712 
KPE 3 72 2 5 3,76 0,682 
KPE 4 72 3 5 3,96 0,638 
KPE 5 72 2 5 3,82 0,718 
KPE 6 72 2 5 4,02 0,649 
Valid N (listwise) 72  





3.2. 3 Hubungan Antara Tingkat Kesesuaian Kawasan untuk Aktivitas 
Snorkeling dan Daya Dukung dengan Pengelolaan Ekowisata bahari 
di Pulau Karimunjawa 
Kawasan ekowisata bahari snorkeling di Pulau Karimunjawa merupakan 
salah satu objek wisata dengan daya tarik yang cukup tinggi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan meningkatnya kunjungan wisatawan tiap tahunnya. Luas area 
wisata untuk kesesuaian aktivitas snorkeling di Pulau Karimunjawa berdasarkan 
hasil olahan data yakni 8.94 ha untuk kelas sangat sesuai,  726.14 ha untuk kelas 
cukup sesuai dan 0.17 ha untuk kelas sesuai bersyarat.  
Dengan pemanfaatan luas area yang dirasa cukup memadai apabila dilihat 
dari daya dukung kawasan namun perlunya pemahaman untuk menjaga alam dan 
lingkungan terutama dibawah laut, dilihat dari karakteristik wisatawan mengenai 
pelanggaran dalam menyentuh terumbu karang, masih banyak yang melakukan 
pelanggaran baik sengaja maupun tidak sengaja. Apabila hal tersebut terus terjadi, 
maka dari hasil perhitungan daya dukung kawasan sebelum mencapai batas 
maksimum pengunjung terumbu karang dapat terancam rusak.  
Pengelolaan ekowisata bahari untuk snorkeling terhadap daya dukung 
kawasan masih sangat sesuai atau memadai. Karena, berdasarkan informasi yang 
didapatkan kurang lebih 27 pulau di TN Karimunjawa ini dikelilingi oleh terumbu 
karang, sehingga jika diperhitungkan 1 pulau saja sudah sangat memadai.  Dan 
apabila terjadi lonjakan wisatawan secara langsung, local guide akan mengalihkan 
ke lokasi yang lain terutama untuk aktivitas snorkeling, karena mengingat Pulau 
Karimunjawa memiliki puluhan spot snorkeling, bahkan ratuasan spot snorkeling 
di TN Karimunjawa.  
Berdasarkan wawancara mendalam rencana pengeloalaan ekowisata bahari 
terutama untuk aktivitas snorkeling berkelanjutan adalah di Pulau Karimunjawa 
itu sendiri tiap divisi/pos memiliki paguyuban/organisasi dalam pengelolanya, 
seperti perkumpulan pengelola homestay, divisi pengelola kapal wisata, divisi 
pendamping wisata (local guide) dan lain sebagainya, sehingga apabila terjadi 
kendala akan mudah dalam melakukan evaluasinya. Serta, Pulau Karimunjawa 
juga sangat didukung oleh terumbu karang yang hidup disana, karena menurut 
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Kura Kura Resort, terumbu karang di Karimunjawa memiliki pertumbuhan yang 
sangat cepat dan baik. Jika rata-rata pertumbuhan karang pertahun 3cm untuk 
standart nasional bahkan internasional, tetapi di Karimunjawa sendiri mengalami 
pertumbuhan 8 hingga 10 cm pertahun atau bahkan bisa lebih. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
4.1. 1 Kesesuaian ekowisata snorkeling di Pulau Karimunjawa terbagi menjadi 2 
yakni berdasarkan Musim Barat dan Musim Timur. Namun, berdasarkan 
Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) tidak adanya perbedaan baik kesesuaian 
Musim Barat dan Musim Timur yang didominasi dengan kelas cukup 
sesuai, karena memiliki kondisi terumbu karang yang masih baik (terumbu 
karang beragam dan banyak), jumlah jenis ikan yang beragam, serta 
kualitas perairan yang baik dengan luas 726.14 Ha. 
4.1. 2 Pengelolaan ekowisata berdasarkan daya dukung kawasan untuk kelas 
kesesuian cukup sesuai adalah 58091orang/hari, yang berarti masih 
memenuhi syarat dan layak untuk dijadikan pemanfaatan wisata terutama 
untuk aktivitas snorkeling.  
4.1. 3 Terdapat harapan 92% wisatawan untuk Pulau Karimunjawa yang perlu 
dilakukan pengelolaan yang lebih baik lagi. Didukung dengan memiliki 
pertumbuhan termbu karang yang tinggi dibandingkan dengan daerah 
wisata air lainnya, dan diikuti dengan peningkatan jumlah wisatawan 
setiap tahunnya yang tidak diimbangi dengan saling menjaga terumbu 
karang. 
4.1. 4 Daya dukung sosial yang berupa persepsi wisatawan mengenai kondisi 
fisik dan sosial, infrastruktur pendukung pariwisata, dan kepuasan 
terhadap pengelola ekowisata di Pulau Karimunjawa yang cukup baik. Hal 
ini ditunjukkan oleh ketiga variabel tersebut, berpengaruh pada keputusan 




4.2. 1 Dalam mendukung data yang di peroleh dari data sekunder perlu dilakukan 
pengukuran secara langsung juga, agar hasil lebih detail. Hal tersebut 
dikarenakan, apabila dilakukan pengukuran langsung seperti kecerahan 
perairan, kedalaman perairan, dan kecepatan arus dapat diketahui saat itu 
juga. 
4.2. 2 Titik sampel yang dihasilkan walaupun sudah mewakili setiap sisi Pulau 
Karimunjawa, tetapi akan lebih baik jika ditambahkan lebih banyak lagi 
sehingga, perlunya menentukan waktu yang tepat dalam survei lapangan. 
4.2. 3 Saat melakukan survei lapangan untuk menentukan kondisi terumbu 
karang, alangkah lebih baiknya dilakukan satu orang saja agar tidak 
berubah-ubah persepsi. 
4.2. 4 Dalam menentukan variabel kuisioner harus disesuaikan dengan kondisi 
dilapangan, agar diperoleh data yang valid dan reliebel. 
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